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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengolah 
metodologi pengajaran seni, dengan menggunakan konsep metodologi yang disesuaikan 
dengan tujuan penidikan seni di sekolah umum. Konsep pembelajaran ini 
mengutamakan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang dijadikan sebagai 
landasan untuk dikembangkan.  
 Proses pembelajaran yang dilaksanakan pada mata kuliah tari pendidikan, 
dilaksanakan dengan mempokuskan pelajaran pada siswa. Di sini system SCL lebih 
diutamakan, guru hanya bertindak sebagai motifator, fasilitator, mediator, inspirator 
dalam pentransferan ilmu kepada siswa.  Proses pembelajaran ini dinamakan dengan 
pembelajaran  metode kreatif, menggunakan media CD dan kartu pos sebagai alat bantu. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa a) Pengajaran dengan menggunakan CD 
dan kartu pos menjadikan mahasiswa lebih mudah memahami materi, sehingga 
mahasiswa dapat berekspresi dan berapresiasi khususnya materi tradisi sesuai dengan 
tuntutan sekolah b) mahasiswa dapat menusun alur pembelajaran dalam bentuk 
mapping dan model-model pembelajaran dengan bentuk mapping lebih memudahkan  
dalam penerapan dikelas. 
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1. PENDAHULUAN 
Kegiatan pendidikan seni tari telah 
dilaksanakan cukup lama, di mana tujuan yang 
diharapkan dari proses pelaksanaan pendidikan 
adalah terbentuknya lulusan yang mempunyai 
kepekaan seni, apresiatif, dan kreatif. Namun 
berdasarkan kenyataan di lapangan, proses 
pendidikan seni kita belum dilasanakan secara 
optimal. Hal ini berkaitan dengan bahan ajar 
seni yang kurang memadai, sarana prasarana 
sekolah yang tidak  memadai. Selain itu banyak 
kalangan yang mempermasalahkan kurikulum, 
selain guru sebagai penyebab utama yang tidak 
memungkinkan diselenggarakannya pendidikan 
seni secara optimal dan kemampuan guru dalam 
mengolah metodologi pengajarannya. Persoalan 
ini sebenarnya terletak pada kekurangtepatan 
cara implementasi kurikulum pendidikan seni di 
lapangan. Selama ini pengajaran dilakukan 
secara imitasi yang artinya siswa hanya 
mengikuti apa yang diperintahkan oleh guru, 
tanpa memberika cara lain dalam proses belajar 
mengajar. Peran guru  seringkali mendominasi 
kelas dan kurang berpihak kepada siswa, dalam 
pengertian guru tidak memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengembangkan potensi 
yang dimilikinya atau tidak memberikan siswa 
untuk lebih berkreatif. 
Menilik dari permasalahan diatas, 
penelitian “Pemanfaatan Multimedia dalam 
Pembelajaran Tari Pendidikan Mahasiswa 
Angkatan 2008/2009 Pog. Studi Seni Tari 
Jurusan Sendratasik” bertujuan untuk menjawab 
permasalahan, dari ketidakmampuan guru 
dalam memahami metode-metode dengan 
memberikan penguasaan kemampuan untuk 
menterjemahkan konsep-konsep pembelajaran 
yang digunakan Selain itu penelitian ini juga 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
calon guru dalam mengolah metodologi 
pengajaran seni, dengan menggunakan konsep 
metodologi yang disesuaikan dengan tujuan 
pendidikan seni di sekolah umum. Konsep 
pembelajaran ini mengutamakan aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran yang dijadikan 
sebagai landasan untuk dikembangkan,  dengan 
menggunakan media CD dan kartu pos, dalam  
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pentransferan pemahaman konsep-konsep 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
kreatif.   
2. KONSEP PENGEMBANGAN 
DAN TINJAUAN TEORITIK 
A. Model-model Pembelajaran 
 Langkah/cara dan Strategi dalam 
pembelajaran merupakan dasar dalam proses 
pembelajaran. Banyak permasalahan yang 
didapat dalam proses pengajaran, disetiap mata 
paelajaran. Namun permasalahan ini menjadi 
satu hal yang menarik untuk dicarikan solusi 
baik oleh siswa maupun oleh guru, sehingga 
proses belajar mengajar dapat teratasi. Untuk 
menemukan jawaban dari hal ini diperlukan 
berbagai informasi yang memberikan 
pemahaman terhadap PBM agar kegiatan PBM 
ini menjadi menarik. Pemahaman pada 
pengembangan PBM dilakukan tidak hanya 
melalui IPTEK, namun, guru harus dapat 
menguasai atau memahami metode, pendekatan, 
pembuatan, pengolahan, dan penggunaan media 
sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi 
kepada siswa yang dituangkan pada model-
model pembelajaran. 
Berdasarkan hal di atas menurut Bruce 
dan Weil, model-model mengajar itu 
sesungguhnya adalah model belajar. Ketika kita 
menolong siswa memperoleh informasi, ide, 
nilai, keterampilan dan bagaimana 
mengapresiasinya, maka sesungguhnya kita 
juga mengajarkan pada siswa bagaimana 
sesungguhnya belajar. Menurut Bruce dan Weill 
model-model belajar dapat dikelompokkan 
menjadi 4. Keempat kelompok itu adalah 
interaksi social, pemrosesan informasi, 
personal, dan tingkah laku. 
1.Model Pemrosesan Informasi 
Model pemrosesan informasi 
menekankan pada strategi yang mengadopsi 
keingintahuan natural kita sendiri dan keinginan 
untuk memahami dunia di sekitar kita. 
Perangkat ini memungkinkan kita memperoleh 
dan mengoragnisir data, mengidentifikasi dan 
menghasilkan data. Model-model yang 
memfokuskan pada pemrosesan informasi 
berasal dari beberapa sumber yaitu: a) 
Metakognisi; b) Teori Belajar; c) Disiplin 
Akademik, d) Studi perkembangan intelektual 
manusia. 
2. Model Personal 
Model personal dapat digunakan dalam 
beberapa cara, untuk keseluruhan lingkungan 
belajar. Kita dapat menggunakan model-model 
ini untuk memperkaya kualitas personal dan 
perasaan siswa, serta mencari kesempatan untuk 
menjadikan mereka partner kita serta untuk 
berkomunikasi secara nyata dengan mereka. 
Kita menggunakan teknik tidak langsung ketika 
kita sedang membimbing siswa, praktek untuk 
memperkaya kreatifitas, pertemuan kelas untuk 
membangun komunitas pelajar. Model personal 
dimulai dengan prespektif individu dan 
memungkinkan guru untuk menularkan 
kepedulian sendiri sehingga siswa menjadi 
bertanggung jawab terhadap pertumbuhannya. 
Aktualisasi diri mengarah pada ketrampilan 
belajar sepanjang hayat yang menghasilkan 
kualitas hidup. 
Model-model personal meliputi: 1) Pengajaran 
tidak langsung; 2) Sinektik; 3)Pelatihan 
kepedulian; 4)tatap muka dikelas. 
3. Model Interaksi Sosial  
Model social mengkombinasikan 
keyakinan tentang belajar dan keyakinan 
tentang masyarakat. Keyakinan tentang belajar 
adalah bahwa tingkah laku kooperatif itu 
dirangsang tidak hanya secara social, tetapi juga 
secara intelektual, atinya bahwa tugas-tugas 
yang memerlukan interaksi sopsial akan 
merangsang belajar. Masyarakat menyakini 
bahwa peran utama pendidikan adalah 
mempersiapkan seluruh warga untuk 
mewariskan peran social secara demokratis. 
Model pembelajaran social meliputi: 1) 
Penelitian kelompok, 2)Bermain peran; 3) 
Inkuiri Sosial dan pelatihan laboratorium. 
4. Model Tingkah laku 
Model-model pembelajaran tingkah 
laku didapat berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan di sekolah (lapangan). Dalam hal ini 
pendidik harus memahami pengaruh variable 
lingkungan dan kaitannya dapat menerapkan 
temuan-temuan secara langsung kepada para 
siswanya. Manfaat dari control eksternal juga 
dapat diberikan kepada siswa secara individu. 
Jika melalui teknik yang tepat guru dapat 
mengontro variable eksternalm maka siswapun 
dapat mengontrol yang lain. Model ini 
menawarkan satu cara menemukan kesehatan 
mental dan pengetahuan serta ketrampilan 
intelektual dasar. Model belajar tingkah laku 
meliputi: 1) Penguasaan materi; 2) pengajaran 
langsung; 3) Belajar mengontrol diri; 4) Melatih 
keterampilan dan pengembangan konsep; 5) 
Berlatih asertif. 
 
B. Multimedia 
Menurut Hofstetter dalam M.Suyanto 
(2005:21), multimedia adalah pemanfaatan 
komputer untuk membuat dan menggabungkan 
teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan 
animasi) dengan menggabungkan link dan tool 
yang memungkinkan pemakai melakukan 
navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan 
berkomunikasi. Menurut Azhar Arsyad 
(2007:171), arti multi media yang umumnya 
dikenal dewasa ini adalah berbagai macam 
kombinasi grafik, teks, suara, video, dan 
animasi. Penggabungan ini merupakan suatu 
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kesatuan yang secara bersama-sama 
menampilkan informasi, pesan atau isi 
pelajaran. 
 Berdasarkan pengertian-pengertian 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
multimedia itu mencakup : adanya informasi 
dalam berbagai bentuk audiovisual yang diam 
atau bergerak; interaktif ;pemakai dalam hal 
pembelajaran adalah guru dan penerima adalah 
siswa. Selanjutnya pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia sesuai dengan kriteria 
proses belajar mengajar inovatif menurut Eggen 
dan Kauchak (1996) meliputi hal-hal berikut: 
a. Pembelajaran didasarkan pada 
deskripsi pembelajaran kognitif. 
b. Guru menyediakan informasi yang 
dianalisis siswa selama PBM 
berlangsung 
c. Strategi-strategi belajar didasarkan 
pada penelitian 
d. Guru secara aktif mengarahkan analisis 
siswa 
e. Pelajaran berorientai pada pemecahan 
masalah.  
Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi 
oleh penggunaan media yang sesuai dengan 
tujuan tertentu. Media pembelajaran yang 
dipilih dan disiapkan secara hati-hati dapat 
memenuhi satu atau lebih tujuan pembelajaran 
berikut:memotivasi siswa, melibatkan siswa 
dalam pengalaman belajar yang bermakna, 
melaksanakan pengajaran individual, 
menjelaskan dan menggambarkan materi 
pelajaran dan keterampilan kinerja, 
menyumbang pembentukan sikap dan 
perkembangan, serta memberi kesempatan 
untuk menganalisis kinerja individual dan 
perilaku (kemp, 1994). 
 Pada penelitian ini pembelajaran 
multimedia ditekankan pada kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi 
menggunakan CD & gambar (kartupos). 
Penggunaan CD & kartupos digunakan untuk 
proses mengamati, pemecahan masalah, dan 
mengakses informasi melalui internet. 
Mengingat luasnya penggunaan komputer saat 
ini, maka pembelajaran multimedia diharapkan 
dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam 
belajar. Kriteria siswa menurut Arends (1977) 
adalah siswa yang dapat melakukan empat hal 
penting berikut: 
1. Mendiagnosis suatu situasi 
pembelajaran khusus secara tepat 
2. Memilih strategi belajar untuk 
mengatasi masalah pembelajaran 
3. Memantau keefektifan belajar 
4. Cukup termotivasi untuk terlibat dalam 
situasi pembelajaran sampai selesai. 
 
3. METODE PENGEMBANGAN 
DAN STRATEGI 
PELAKSANAAN 
A.Lokasi, waktu penelitian, dan Subjek 
Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Jurusan 
Sendratasik, Program Studi Seni tari, dengan 
mengambil jadual penelitian pada semester 
ganjil T.A 2010/2011. Pelaksanaan penelitian 
dilaksanakan sejak bulan Juli 2010 sampai 
Desember 2010, dengan dimulai dari tahap 
observasi sampai penulisan laporan. Sebagai 
subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa 
Prodi Seni tari Ankatan 2008/2009, yang 
mengambil Mata Kuliah Tari Pendidikan 
 
B. Prosedur Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini 
dikembangkan untuk mengatasi kendala hasil 
temuan pengalaman perkuliahan Tari 
Pendidikan sebelumnya, yaitu untuk 
meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam 
mengajarkan tari kepada siswa di sekolah. 
Langkah penelitian ini dibagi atas 2 siklus. 
Siklus pertama adalah pengajaran konsep, 
metode, langkah dan pembuatan alur pengajaran 
tari dalam bentuk mapping. Siklus kedua 
pembuatan mapping dan implentasi mapping 
pada teman sejawat. 
 Pelaksanaan Teaching Grant 
Pemanfaatan Multi Media Dalam Pembelajaran 
Tari Pendidikan, menggunakan  langkah-
langkah yang telah diatur dalam Classroom 
Action Research. Langkah-langkah tersebut 
adalah berupa  
1. Melakukan survey untuk kepentingan 
identifikasi masalah. Hasil identifikasi 
masalah yang diperoleh yaitu:   
a.Rendahnya kemampuan mahasiswa 
dalam memahami konsep-konsep 
pembelajaran. 
b. Mahasiswa lebih menguasai 
pengajaran dengan praktek tari secara 
imitasi 
c. Pembelajaran belum membentuk 
kompetensi mahasiswa secara optimal. 
d. Implementasi sistem pembelajaran 
masih terpusat pada dosen (teacher 
centered learning dan content based) 
e. Belum terlaksananya penggunaan 
CD dan  kartu pos sebagai media 
pembelajaran 
2. Menyusun rancangan penelitian tindakan 
kelas dalam bentuk siklus-siklus tindkan terdiri 
dari empat tahap yaitu:  
1)  Perencanaan Tindakan; 2) Pelaksanaan 
Tindakan; 3) Observasi-Interpretasi; 4) 
Analisis data, Evaluasi serta refleksi 
 Perencanaan tindakan dimulai dari : 
Siklus I 
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1. Tahap Persiapan 
 Melakukan analisis materi 
pembelajaran, yakni langkah-langkah 
dalam pengajaran. 
 Menyusun rencana pembelajaran tari 
pendidikan dengan menerapkan 
metode kreatif dengan menggunakan 
media CD dan kartu pos 
 Menyusun instrumen penelitian 
- Instrumen 1. Perangkat soal 
evaluasi hasil belajar siswa 
- Instrumen 2. Lembar pengamatan 
aktivitas siswa 
- Pengamatan aktivitas siswa 
bertujuan untuk melihat keadaan 
 mahasiswa selama proses 
pembelajaran di kelas 
2. Implementasi Tindakan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan 
pembelajaran di dalam kelas sesuai 
dengan silabus dan skenario 
pembelajaran yang telah disusun. Pada 
tahap ini merupakan siklus pertama 
peneliti  (dosen) menjalankan skenario 
pembelajaran yang telah disusun, guru 
menjelaskan secara tentang materi 
proses pengajaran tari dengan 
pendekatan metode kreatif 
menggunakan media CD dan kartu pos. 
Pembagian kelompok yang dibagi 
menjadi 4 kelompk. 
Siklus II 
1. Perencanaan 
Setelah selesai pembelajaran guru 
melakukan evaluasi untuk desain 
pembelajaran yang telah disusun, dan 
hasil refleksi berupa peneliti (guru) 
menyuruh siswa untuk membuat  
pemetaan materi  seni tradisi  yang 
akan dijadikan model pembelajaran, 
dalam bentuk mapping. Kemudian 
dijadikan pedoman untuk menyusun 
strategi desain pembelajaran pada 
siklus kedua. 
2. Pelaksanaan Tindakan dan pemantauan 
Kegiatan ini merupakan tahap kedua 
bagi guru untuk menjalankan skenario 
pembelajaran, guru menjelaskan pada 
siswa cara membuat kelompok dan 
membagikan topik dari hasil pemetaan 
materi ajar yang telah dilakukan siswa, 
serta memberitahukan untuk 
mempresentasikan hasil pemetaan 
materi ajar, yang dilakukan oleh 4 
kelompok secara bergantian. 
Pengamatan aktivitas siswa dilakukan 
selama pelaksanaan tindakan. 
3. Pemantauan dan Evaluasi 
Pemantauan dan evaluasi tindakan 
diberikan pada setiap pelaksanaan 
skenario pembelajaran dan KBM 
dengan menggunakan instrumen yang 
telah divalidasi. Selanjutnya, evaluasi 
keseluruhan siklus dilakukan setelah 
KBM yang telah dilaksanakan dan 
diakhiri dengan evaluasi hasil belajar 
siswa. Selama KBM berlangsung juga 
dilakukan pengamatan terhadap 
fenomena-fenomena pembelajaran 
yang tak terduga terjadi pada 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
4. Analisis dan Refleksi 
Setelah tahap implementasi dan 
evaluasi, maka dapat diperoleh suatu 
gambaran hasil uji coba bahan 
pembelajaran dan instrumen yang 
digunakan. 
 
4. HASIL IMPLEMENTASI DAN 
PEMBAHASAN 
a. Hasil Implementasi 
Siklus I: 
 Keseluruhan dari proses pembelajaran 
ini ditayangkan  menggunakan media CD dan 
Kartu Pos, dengan menayangkan materi CD 1, 
CD II yang berisi tentang sosio budaya 
masyarakat Batak Toba, dan sosio budaya 
masyarakat Bali. Penayangan kemudian 
dilanjutkan dengan memberikan waktu diskusi 
tentang hal-hal yang kurang dipahami oleh 
mahasiswa. Selanjutnya mahasiswa diminta 
untuk ,mengidentifikasi hal-hal yang menarik 
untuk dijadikan model-moel pembelajaran yang 
akan dibuat dalam bentuk mapping. Dalam 
pemahaman yang diberikan kepada mahasiswa 
berupa:  
A.Pemahaman Metode Kreatif 
 Sebagai langkah awal dalam proses 
pembelajaran seni tari, pemahaman akan  
langkah-langkah dalam pembelajaran  metode 
kreatif terlebih dahulu diberikan pada 
mahasiswa yang menjadi sample penelitian. 
Metode kreatif adalah  sebuah system 
pengajaran yang dibangun di dalam kelas dan 
sepenuhnya diserahkan kepada siswa dan guru. 
Dalam system ini guru bertindak sebagai 
motivator, fasilitator, administrator, mediator 
dalam pelaksanaan alih pengetahuan, teknologi, 
ketrampilan dan nilai, sementara itu di dalam 
pelaksanannya, siswalah yang lebih banyak 
berkretifitas. Siswa dirangsang untuk 
mengeluarkan imajinasinya terhadap tema-tema 
yang sudah dipersiapkan sebelumnya oleh guru, 
sehingga siswa dapat mengembangkan potensi 
yang ada pada dirinya. Hal ini dikarenakan guru 
adalah yang memegang peran utama dalam 
penerapan dan pengembangan model-model 
pembelajaran, karena hanya gurulah yang tahu 
tentang situasi dan kondisi kelas di lapangan.  
Sehingga terciptalah suasana yang kondusif 
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dalam pembelajaran dan target yang diharapkan 
semakin mudah tercapai. 
Setelah pemahaman akan konsep 
metodologi kreatif, kemudian dilanjutkan 
dengan pemahaman akan konsep yang 
dikembangkan dari metodologi kreatif, berupa 
pengembangan dalam proses pembelajaran, 
dengan menggunakan dua pendekatan yaitu: 
pendekatan non kontekstual dan pendekatan 
kontekstual. Kedua pendekatan ini merupakan 
dasar-dasar dari proses pembuatan model. 
Adapun kedua pendekatan tersebut adalah: 
1. Pendekatan Non Kontekstual, yaitu,  
Pendekatan ini merupakan pemahaman 
tentang keragaman  bentuk-bentuk   
kesenian dan bagaimana cara 
penyajiannya, yang dapat dibagi 
menjadi 2. (1) pengolahan materi 
menjadi beberapa kompetensi dasar, 
aspek ini berhubungan dengan proses, 
bagaiamana menarik atau memilih 
beberapa unsur dasar atau elemen dasar 
dalam tari, dan mengolahnya menjadi 
beberapa kompetensi dasar yang 
ditanamkan pada siswa.   (2) 
penanaman kompetensi dasar pada diri 
siswa,  aspek ke dua ini lebih 
berhubungan dengan cara menanamkan 
kompetensi dasar berdasarkan model 
yang sudah dibuat, melalui kegiatan 
praktek gerak dan kreatifitas siswa, 
yang kemudian secara bertahap menuju 
pada materi tari secara utuh. 
2. Pendekatan Kontekstual, yaitu  
Pada pendekatan kontekstual, 
penekanan lebih ditekankan  pada 
apresiasi materi tari yang dipilih, hal 
ini berkaitan dengan sosio budaya dari 
masyarakt pemilik dari tari tersebut, 
denbgan melihat bagaimana  fungsi 
seni tari dalam ruang lingkup 
masyarakat pendukungnya, dan kenapa 
masyarakat menggunakannya. Pada 
pendekatan ini konteks masyarakat 
pendukung kesenian akan dikupas 
secara mendalam setelah penyajian 
praktek dilakukan..  
Secara ringkas, dapat dijelaskan  
bahwa desain pembelajaran yang diterapkan 
dimulai dari pendekatan non 
kontekstual.menuju pendekatan kontekstual. 
Pendekatan non kontekstual dilakukan terlebih 
dahulu, agar siswa tidak menjadi bingung dan 
bisa dengan mudah ketika mempelajari seni 
tradisi, sehingga kerumitan ketika mempelajari  
tari tradisi setempat dapat diatasi, sebab 
beberapa kompetensi dasar tari sudah 
ditumbuhkan dan dikenalkan terlebih dahulu 
melalui pendekatan nonkontekstual. 
  Konsep pengajaran dengan 
menggunakan metode ini menghindarkan 
imitasi atau peniruan yang biasa dilakukan 
dalam system pengajaran tari selama ini. 
Dimana guru di depan kelas memberikan materi 
gerak tari, kemudian diikuti oleh siswa, 
sehingga siswa hanya mengikuti tanpa diberi 
kebebasan untuk berekspresi. Namun imitasi 
juga  diperlukan, hal ini apabila menyangkut 
pada pengajaran tari tradisi secara utuh, karena 
hal ini merupakan  pelestarian budaya tradisi.   
 
 
 
 
b. Pembuatan Model-model Pembelajaran 
dalam Bentuk Mapping 
Berdasarkan dari kedua pendekatan  
ini, kemudian guru mengembangkannya 
menjadi model-model pembelajaran dengan 
membedah materi yang sudah ditetapkan 
kedalam bentuk tema. Model pembelajaran 
merupakan sebentuk gagasan dan pendekatan 
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk 
rancangan  pembelajaan praktis. Model 
pembelajaran ini disesuaikan dengan alokasi 
waktu dan kondisi yang terjadi di dalam kelas. 
Dalam hal ini guru mempunyai peranan utama 
dalam menerapkan dan mengembangkan model, 
sebab hanya guru yang mengetahui situasi yang 
terjadi di lapangan. 
Awal pengenalan dalam pembuatan 
metode kreatif,   guru diperangkati dengan ilmu 
etnokoreologi : yaitu ilmu yang mempelajari 
gerak-gerak etnik (tari etnik) yang bercirikan: 
1. Locomotion : gerak yang berpindah 
2. Pure Movement : gerak murni 
3. Gesture : gerak maknawi 
4. Batan signal : gerak penguat ekspresi 
Dari ilmu etnokoreologi ini, proses 
pembedahan materi diteruskan  menjadi model 
pembelajaran, dengan terlebih dahulu guru 
memetakan materi-materi tari tradisi yang ada 
dan disesuaikan dengan kurikulum dan kelas 
yang akan menerima metode kreatif ini.. Setelah 
pemetaan materi tari di tentukan, langkah 
selanjutnya adalah guru memilih salah satu 
materi untuk kemudian dibedah atau diolah ke 
dalam model-model pembelajaran, yang 
kemudian nantinya akan digunakan sebagai 
bahan dalam pembelajaran. Dibawah ini salah 
satu contoh desain pembelajaran yang bisa 
digunakan dalam membedah materi-materi tari 
tradisi, yang dapat dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan dari masing-masing guru. 
Siklus II 
Pada siklus ini mahasiswa mersiapkan 
mapping untuk dipresentasikan/demontrasikan 
oleh setiap kelompok yang sudah dibagi pada 
siklus I dengan memilih salah seorang dalam 
kelompok untuk menjadi guru. Sedangkan 
mahasiswa lain menjadi siswa SMP atau SMA 
sesuai dengan mapping yang dibuat. Mapping 
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yang disusun oleh mahasiswa berisi tentang 
Konsep pembelajaran, model materi 
pembelajaran dalam bentuk alur, dan  Rencana 
Pembelajaran, seperti contoh di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
KONSEP PEMBELAJARAN TARI 
SIHUTUR SANGGUL 
Rangsang Visual 
Eksplorasi gerak memainkan Ulos dengan 
menggunakan ruang dan tenaga yang variatif 
Menyusun gerak hasil eksplorasi 
Mendemonstrasikan gerak yang telah disusun 
Pemahaman tentang konsep penggunaan unsur 
ruang dan tenaga Serta pemahaman tentang 
fungsi Ulos pada masyarakat Tapanuli Utara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tari Sihutur Sanggul 
 
  
 
 
 
 
 
Rencana Pembelajaran 
A. Satuan Pendidikan : SMP  
B. Materi Pokok           :  
 Kesenian ( Seni Tari) 
C. Pertemuan                : 2/II 
D. Tujuan Pembelajaran    :  
 Siswa dapat mengekplorasi ragam 
gerak tari dengan menggunakan unsur 
ruang dan tenaga. 
E. Indikator                      :   
 Siswa dapat mengeksplorasi gerak 
dengan menggunakan unsur ruang  dan 
tenaga yang variatif. 
F. Siswa dapat menyusun gerak hasil 
eksplorasi Ulos dengan unsur ruang dan 
tenaga. 
 Siswa dapat mendemonstrasikan 
susunan gerak dengan lagu Sihutur 
 Sanggul 
 Siswa dapat membedakan penggunaan 
ruang tenaga pada gerak 
 memainkan Ulos. 
 
G. Proses Pelajaran          :   
1. Pendahuluan 
 Menjelaskan manfaat Ulos dan 
memberikan cara-cara menggerakan 
Ulos. 
 Mendata kehdiran siswa. 
 
2. Kegiatan Inti  
 Guru memberikan pengarahan tentang 
gerak-gerak yang dapat digerakan 
dengan properti Ulos. 
 Kemudian guru membagi kelompok. 
 Guru memberikan waktu beberapa 
menit kepada siswa untuk 
Mendemonstrasikan gerak yang ada 
pada keinginan siswa dan  
kelompoknya. 
 Siswa memperagakan hasil yang 
didapat bersama kelompoknya diiringi 
musik Sihutur Sanggul. 
 Guru memberi evaluasi. 
 
3. Penutup. 
 Guru memberikan kesimpulan dari 
materi yang diberikan yaitu 
pemahaman. Tenaga unsur ruang dan 
tenaga serta kegunaan dari properti 
Ulos. 
 
H. Proses Belajar Mengajar 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru mengucapkan salam pada 
saat memulai pelajaran. 
2) Guru memberitahu materi apa 
yang akan diberikan sekarang. 
3) Guru memperlihatkan properti 
Bunga 
 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan asal Bunga. 
Kuat, sedang, kecil 
Ruang Kuat, lemah, Sedang 
Tenaga 
Aa 
Menutup 
Ulos 
Rangsang 
imajinatif 
Tangan 
Gerak 
Mengembang 
kan Ulos 
Lagu Sihutur 
Sanggul 
Rangsang  
Audio 
Ritme 
Cepat 
Tempo 
Lambat 
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2) Guru menjelaskan fungsi bunga. 
3) Guru meminta siswa untuk 
membuat gerakan dengan 
menggunakan bunga. 
4) Guru membagi dengan beberapa 
kelompok. 
5) Guru membagikan bunga kepada 
setiap kelompok dan menyuruh 
mereka untuk membuat suatu 
gerak sesuai dengan keinginan 
mereka. 
6) Guru memperdengarkan musik 
dengan lagu Yamaulai dan siswa 
mengikuti irama musik dengan 
gerak yang sudah dibuat oleh 
setiap kelompok. 
7) Guru meminta siswa untuk 
menggabungkan gerakan dari 
setiap kelompok dengan cara 
mendemonstrasikan secara 
bergantian disaat lagu iringan 
berlangsung. 
8) Guru mengevaluasi hasil 
penampilan dari setiap kelompok. 
 
c.  Kegiatan Akhir 
 Guru menyimpulkan materi 
tentang properti bunga dengan 
pemahaman unsur ruang dan 
tenaga. Dan juga memberi 
penjelasan dari fungsi bunga yang 
juga dapat dibuat sebagai properti 
dalam satu tarian. 
 
b. Pembahasan 
 Tari pendidikan merupakan salah satu 
mata kuliah keahlian yang membentuk 
kompetensi calon guru. Seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat, 
serta perkembangan ICT dalam dunia 
pendidikan maka berbagai inovasi dalam 
pembelajaran tari pendidikan diperlukan untuk 
mengantisipasi pesatnya perkembangan 
pengetahuan di masa datang. Mengingat masih 
minimnya sumber media berbasis ICT, maka 
hasil penelitian ini akan memfokuskan pada 
pengembangan berbagai inovasi strategi 
pembelajaran yang ditampilkan dalam bentuk 
audiovisual sebagai produk perkuliahan. 
Perkuliahan tari Pendidikan membantu 
mahasiswa untuk menguasai multimedia dalam 
proses pengalihan dan pentrasferan seni tari. 
Penguasaan ini diharapkan dapat membentuk 
komunitas belajar mahasiswa untuk saling 
berbagi pemahaman, penguasaan dan 
pengalaman. Dan yang lebih penting adalah 
bahwa mahasiswa dapat menggunakan 
pemahaman teoritis teori belajar kedalam 
pembiasaan praktek mengajar secara kreatif. 
Penggunaan CD dan kartu pos sebagai 
media pembelajaran memberi kesempatan pada 
mahasiswa untuk berkreatifitas dalam 
mengeksplorasi kemampuannya. Tahapan 
kemampuan itu tampak mulai dari pemahaman 
konsep pembelajaran dengan penggunaan 
metode kreatif, mengkomunikasikan 
pemahaman tersebut kepada teman, 
menerjemahkan pemahaman konsep kedalam 
bentuk model-model pembelajaran  dan 
pembuatan mapping, mendemontrasikan, dan 
mengevaluasi. Berdasarkan pengalaman ini, 
Mahasiswa tampak senang dan lebih kreatif 
dalam pembelajaran tari Pendidikan. Hal ini 
penting untuk bekal mereka sebagai calon guru 
dengan memanfaatkan sosio budaya satu 
kelompok etnik sebagai sumber belajar. 
Kendala yang dihadapi para mahasiswa adalah 
pada saat pemetaan materi-materi etnik sebagai 
bahan ajar. Kemampuan dalam 
mendemontrasikan pemahaman terhadap 
konsep-konsep pembelajaran dengan 
mengkaitkan pada latar belakang budaya yang 
menjadi materi ajar, juga menjadi salah satu 
kendala. Namun demikian, hal ini menjadi  
tantangan yang menarik, untuk mencari dan 
menciptakan media-media lain sebagai proses 
kreatif dalam pembelajaran tari pendidikan dan 
aplikasinya pada siswa dalam mata pelajaran 
seni budaya. Dengan demikian suasana 
pembelajaran tari pendidikan akan menjadi 
lebih hidup.   
 
5.  KESIMPULAN 
Kunci kesuksesan dan keberhasilan  
Proses Belajar Mengajar pelajaran seni, adalah 
pemahaman guru dalam menentukan 
metodologi yang tepat. Metodologi 
pembelajaran seni dengan menggunakan metode 
kreatif kemudian diujicobakan oleh mahasiswa 
seni tari UNIMED untuk pengajaran seni 
melalui  pendekatan kontekstual dan non 
kontekstual. Dalam dua pendekatan ini, fungsi 
guru dalam PBM seni menjadi motivator, 
fasilitator, administrator, mediator. Dia harus 
faham mengenai sebuah ‘teks’ seni dan 
bagaimana konteksnya di masyarakat, serta 
bagaimana menyajikannya di kelas  agar PBM 
bisa berhasil baik.dan akhirnya  meningkatkan 
apresiasi  siswa terhadap seni tari.    
Pemahaman metode kreatif dengan 
pendekatan kontekstual dan non kontekstual, 
diperlukan oleh setiap guru sebelum mereka 
mengajarkan materi-materi pembelajaran. 
Pemahaman ini sangat penting karena berkaitan 
dengan langkah selanjutnya ketika memetakan 
seni tari sebagai bahanh ajar. Langkah ini 
menjadi hal yang paling utama dalam proses 
pembuatan model-model pembelajaran. 
Pengajaran dengan menggunakan media CD 
dan kartupos, memudahkan mahasiswa sebagai 
calon guru dalam memahami materi yang 
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diajarkan, sehingga dalam proses pembuatan 
mapping akan lebih terarah. 
Pembuatan pembelajaran dalam bentuk 
mapping merupakan langkah ketiga dalam 
proses penerapan metode kreatif. Setelah guru 
menguasai konsep pembelajaran, kemudian 
menentukan bahan ajar tradisi dan 
menjadikannya materi ajar yang akan diajarkan 
di kelas. Dengan demikian kunci kesuksesan 
dan keberhasilan  Proses Belajar Mengajar 
pelajaran seni, adalah alah pemahaman guru 
dalam menentukan metodologi yang tepat. 
Konsep dalam pembelajaran seni dijabarkan ke 
dalam konsep-konsep pembelajaran yang 
disajikan dalam bentuk rancangan pembelajaran 
praktis, dengan membuat model-model 
pembelajaran yang bisa dikembangkan sesuai 
dengan kondisi di kelas. Model-model 
pembelajaran ini dibuat dari tari-tari daerah 
setempat, yang mengetengahkan konsep 
pembelajaran kreatif, untuk mencegah siswa 
dari keterasingan terhadap budayanya.  
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